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ABSTRAK

Shinta N. Novelani : Peranan Guru Pendidikan Kewarganegaraan
05624/2008 Dalam Pendidikan Karakter Kebangsaan
Siswa di SMA Negeri 3 Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi karena berkurangnya nilai karakter
kebangsaan yang ada pada siswa terlihat dari kelakuan siswa tidak serius belajar
dan menggunakan berbagai macam alat teknologi pada saat proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan guru sebagai
motivator, fasilitator, pembimbing dan contoh teladan dalam menanamkan nilai
demokrasi, toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Kendala-kendala yang
dihadapi dalam penanaman pendidikan karakter kebangsaan. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kendala penanaman pendidikan karakter kebangsaan
kepada siswa di SMA Negeri 3 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive
Sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data
dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil temuan penelitian dilapangan menunjukkan bahwa peranan guru
sebagai motivator belum dilaksanakan oleh guru sepenuhnya masih terdapat
kurangnya konsentrasi guru menanamkan pendidikan karakter kebangsaan.
Peranan guru sebagai fasilitator belum sepenuhnya terlaksana dengan baik
walaupun fasilitas sekolah mendukung dalam penanaman pendidikan karakter.
Peranan guru sebagai pembimbing telah guru laksanakan namun terdapat
kekurangan-kekurangan seperti guru memberikan materi dengan melewatkan
penanaman karakter. Peranan guru sebagai contoh teladan guru telah
melaksanakan namun belum sepenuhnya berhasil, keberhasilan guru sebagai
contoh teladan akan terlihat dari keseharian siswa disekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter secara resmi telah dicanangkan Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono pada puncak peringatan hari Pendidikan Nasional pada
tanggal 2 Mei 2011. Walaupun pada dasarnya pendidikan karakter telah
dimulai sejak 2010 yang lalu, perlu ada satu momentum yang bisa dijadikan
tonggak dimulainya secara operasional upaya besar dan mendasar tersebut.
Pengambilan tema Kkarakter tindaklah kebetulan. Sebelumnya sudah
dinyatakan bahwa secara harfiah karakter memiliki makna multidimensial.
Pendidikan karakter yang sistematik pada satuan-satuan pendidikan bukan
hanya sekedar tempelan, melainkan merupakan bagian yang amat penting dan
terintegrasikan menuju suksesnya pengembangan pribadi peserta didik, nilai-
nilai luhur pancasila menjadi materi yang signifikan (Kerangka Acuan
Seminar Nasional Pendidikan Karakter UNP-2011).

Dalam pendidikan karakter, pendidikan pada satuan pendidikan
memiliki peran sangat penting, dan untuk itu harus disiapkan dengan baik.
Menteri Pendidikan Nasional Mohammad Nuh mengatakan, konsep
pendidikan karakter diawali dengan kejujuran. Telah dirumuskan pula
bagaimana agar peserta didik bisa lebih cinta tanah air, sopan santun, dan
memiliki kemampuan intelektual serta rasa ingin tahu yang tinggi.
Selanjutnya dikemukakan, “sebagai gerakan, pendidikan karakter tidak harus

dituangkan dalam mata pelajaran tersendiri, melainkan diangkatkan sebagai
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oksigen yang menghidupkan dalam mata pelajaran dan budaya pada satuan-
satuan pendidikan”, (Kerangka Acuan Seminar Nasional Pendidikan Karakter
UNP-2011).

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik kepada
Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil (Sri Narwanti, 14: 2011).

Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi Agama,
sosiokultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh
Pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas, 2003: 2)

Peranan pendidikan karakter kebangsaan dalam proses pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan adalah mengenai nilai-nilai, fasilitas
diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan penerapan nilai-nilai
kedalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran
baik yang berlangsung didalam maupun diluar kelas pada pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. (Masnur Muslich, 2011: 84).

Pendidikan karakter kebangsaan idealnya berkaitan dengan bagaimana
menanamkan nilai-nilai tertentu dalam diri anak didik disekolah. Nilai-nilai
ini bisa memiliki bobot moral atau pun tidak, seperti nilai-nilai yang sifatnya

individual personal (tanggung jawab, kemurahan hati, penghargaan diri,



kejujuran, pengendalian diri, bela rasa, disiplin diri, daya tahan, percaya diri,
integritas, tepat waktu, dan rasa terima kasih). Demikian juga dengan nilai-
nilai yang sifatnya lebih sosial, seperti toleransi, demokrasi, cinta tanah air,
semangat kebangsaan, cinta damai dan lainnya.

Peranan guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter kebangsaan
kepada siswa dapat dilihat dari peranan guru sebagai motivator, fasilitator,
pembimbing dan contoh teladan. Peranan guru juga dilihat dari guru
menjalankan  kompetensi pedagogik, kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran. Ini mencangkup konsep kesiapan
mengajar yang ditujukan oleh penguasaan pengetahuan dan keterampilan
mengajar. Mengajar merupakan pekerjaaan yang kompleks dan sifatnya
multidimensional.

Berdasarkan  observasi awal dengan guru Pendidikan
Kewarganegaraan di SMA Negeri 3 Padang, yang mana menurut Ibu Dra.
Syafitri Bakar (Kamis, 3 Januari 2013), mengatakan bahwa “pendidikan
karakter disekolah telah diberikan kepada siswa sesuai dengan silabus
pembelajaran dikelas, namun pada kenyataannya masih kurang kesadaran
siswa dalam penerapan nilai-nilai karakter kebangsaan, misalnya saja seperti
kurangnya rasa toleransi, sikap dan tindakan dalam menghargai orang lain”.
Selanjutnya penulis juga mewawancarai lbu Dra. Anggia Dermi (Senin, 17
Desember 2012) guru Pendidikan Kewarganegaraan, “beliau mengatakan
juga bahwa pendidikan karakter telah diberikan kepada siswa, namun

siswanya sendiri yang belum maksimal menerapkan sikap karakter



B.

kebangsaan, contohnya saja masih banyak siswa yang meniru kebudayaan
luar (dari gaya berpakaian, berbicara dan memakai teknologi)”.

Jika masalah tersebut dibiarkan saja, maka tujuan dari Pendidikan
Nasional tidak akan tercapai sesuai yang diharapkan. Sebagaimana
dinyatakan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yaitu:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Dari beberapa fakta di atas terlihat bahwa masih kurangnya
pemahaman pendidikan karakter kebangsaan siswa. Dalam hal ini peranan
guru Pendidikan Kewarganegaraan sangatlah penting dalam penerapan
pendidikan karakter bagi peserta didik. Sehubungan dengan itu penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang, “Peranan Guru
Pendidikan Kewarganegaraan dalam Pendidikan Karakter Kebangsaan
Siswa di SMA Negeri 3 Padang”.

Identifikasi, Pembatasan, dan Perumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di

atas, penulis akan mencoba mengidentifikasikan masalah yang akan

diuraikan sebagai berikut:



a. Belum maksimalnya peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan
dalam menanamkan pendidikan karakter kebangsaan kepada siswa
dikelas.

b. Belum maksimalnya peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan
dalam menjalankan peranan sebagai fasilitator.

c. Belum maksimalnya peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan
dalam menjalankan peranan sebagai motivator.

d. Belum maksimalnya peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan
dalam menjalankan peranan sebagai pembimbing.

e. Belum maksimalnya peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan
dalam menjalankan peranan sebagai contoh teladan.

f. Belum maksimalnya peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan
dalam menggugah kesadaran siswa akan pentingnya pendidikan
karakter.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah yang menjadi penelitian yaitu: Peranan Guru Pendidikan

Kewarganegaraan Dalam Pendidikan Karakter Kebangsaan Siswa di

SMA Negeri 3 Padang.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah yang akan diteliti, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:



a. Bagaimana peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam
pendidikan karakter kebangsaan siswa di SMA Negeri 3 Padang ?

b. Apa saja kendala yang dihadapi guru Pendidikan Kewarganegaraan
dalam pendidikan karakter kebangsaan siswa di SMA Negeri 3
Padang?

c. Apa saja upaya guru Pendidikan Kewarganegaraan mengatasi
kendala dalam pendidikan karakter kebangsaan siswa di SMA Negeri
3 Padang?

C. Fokus Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka yang menjadi fokus
penelitian ini adalah peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam
pendidikan karakter kebangsaan, kendala yang dihadapi dan upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pendidikan karakter kebangsaan
siswa di SMA Negeri 3 Padang.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui;
1. Peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam pendidikan karakter
kebangsaan siswa di SMA Negeri 3 Padang.
2. Kendala yang dihadapi guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam
pendidikan karakter kebangsaan siswa di SMA Negeri 3 Padang.
3. Upaya guru Pendidikan Kewarganegaraan mengatasi kendala dalam

pendidikan karakter kebangsaan siswa di SMA Negeri 3 Padang.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi  kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya tentang peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam
Pendidikan Karakter Kebangsaan siswa di SMA Negeri 3 Padang.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan
penelitian berikut yang sejenis.
2. Manfaat praktis
a. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru Pendidikan
Kewarganegaraan mengenai pentingnya pendidikan karakter
kebangsaan bagi peserta didik.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian yang dapat membuka
wawasan dan menarik untuk terus digali dan dikembangkan.
c. Diharapkan dapat mengungkapkan kendala-kendala yang dihadapi
guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam menunjang pendidikan

karakter disekolah.





